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ABSTRAK

Fanisya Nabilla: Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Auditory,
Intellectually, Repetition Terhadap Pemahaman Konsep
Matematis Peserta Didik Kelas XII MAN 3 Kota Padang

Pemahaman konsep matematis merupakan salah satu tujuan yang harus
dicapai peserta didik dalam pembelajaran matematika. Namun kenyataannya,
pemahaman konsep matematis yang dimiliki oleh peserta didik kelas XII MAN 3
Kota Padang masih rendah, terlihat dari hasil tes awal yang diberikan, peserta
didik tidak dapat menyelesaikan permasalahan yang sesuai dengan indikator
pemahaman konsep matematis. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah dengan menerapkan model Kooperatif Tipe
Auditory, Intellectually, Repetition (AIR). Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui dan mendeskripsikan perkembangan pemahaman konsep matematis
peserta didik selama diterapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe AIR di kelas
XII MAN 3 Kota Padang serta untuk mengetahui dan mendeskripsikan apakah
pemahaman konsep matematis peserta didik yang pembelajarannya dengan model
pembelajaran Kooperatif tipe AIR lebih baik dari pada pemahaman konsep
peserta didik yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran
konvensional pada peserta didik kelas XII MAN 3 Kota Padang Tahun Pelajaran
2025/2026.

Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dan quasi
eksperiment dengan rancangan penelitian posttest-only control group design.
Populasi pada penelitian ini adalah peserta didik kelas XII MAN 3 Kota Padang.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik simple random sampling dan
terpilih kelas XII IPA 3 sebagai kelompok eksperimen dan kelas XII IPA 6
sebagai kelompok kontrol. Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuis dan
tes pemahaman konsep matematis.

Berdasarkan analisis data kuis diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa
perkembangan pemahaman konsep matematis kelompok eksperimen mengalami
peningkatan selama diterapkan model Kooperatif tipe AIR. Hal ini terlihat dari
rata-rata skor kuis seluruh peserta didik pada setiap indikatornya mengalami
peningkatan. Berdasarkan uji hipotesis tes akhir, diperoleh P-Value = 0,004 < a =
0,05 sehingga H, ditolak. @ Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
pemahaman konsep matematis peserta didik yang pembelajarannya menggunakan
model kooperatif tiep AIR lebih baik daripada pemahaman konsep matematis
peserta didik yang pembelajarannya menggunakan pembelajaran konvensional di
kelas XII MAN 3 Kota Padang. Sehingga berdasarkan penelitian yang dilakukan
model pembelajaran kooperatif tipe AIR memberikan pengaruh terhadap
pemahaman konsep matematis peserta didik kelas XII MAN 3 Kota Padang
Tahun Pelajaran 2025/2026.

Kata Kunci : Pemahaman Konsep Matematis, Model Kooperatif Tipe
AIR, Model Konvensional
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan ilmu yang universal atau menyeluruh dan
menjadi dasar atas perkembangan dari ilmu pengetahuan yang juga
memegang peranan penting atas perkembangan teknologi dan pemikiran
manusia (Sari & Hasanudin, 2023). Hal ini dikarenakan perkembangan
IPTEK dengan ilmu matematika saling berkaitan satu dengan yang lainnya
(Dirgantoro, 2018). Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang
memiliki peran penting dalam mengembangkan pola pikir kritis, logis,
sistematis, rasional, objektif, dan kreatif, sehingga mendukung kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi (Hernita dkk, 2024). Oleh karena itu ilmu
matematika harus dipelajari dan dikuasai oleh setiap individu khususnya
adalah peserta didik. Tapi nyatanya, masih banyak peserta didik yang
cenderung meremehkan ilmu matematika (Sari & Hasanudin, 2023).

Salah satu keterampilan yang harus dimiliki peserta didik adalah
pemahaman konsep. Dalam menguasai ilmu matematika, penilaian
terhadap kemampuan peserta didik tidak hanya dilakukan berdasarkan
keterampilan berhitung, tetapi juga melibatkan cara dan strategi dalam
menyelesaikan masalah yang berikaitan dengan matematika (Mustika &
Junedi, 2021). Pemahaman konsep merupakan salah satu aspek sangat
penting dalam tercapainya tujuan mata pelajaran matematika yang akan

berdampak pada prestasi belajar matematika.



Pembelajaran matematika di sekolah diharapakan peserta didik
dapat mencapai tujuan pembelajaran matematika. Tujuan pembelajaran
matematika yang dijelaskan dalam Peraturan Badan Standar Kurikulum
dan Asesmen Pendidikan (BSKAP) Nomor 32 Tahun 2024, salah satunya
ialah membekali peserta didik agar dapat memahami materi pembelajaran
matematika berupa fakta, konsep, prinsip, operasi, dan relasi matematis
serta mengaplikasikannya secara akurat, efisien dan tepat dalam
pemecahan masalah matematis (pemahaman matematis dan kecakapan
prosedural). Berdasarkan tujuan pembelajaran tersebut, pemahaman
konsep matematis menjadi salah satu tujuan pembelajaran matematika
yang harus dimiliki oleh peserta didik, karena pemahaman yang baik akan
membantu peserta didik menyelesaikan permasalahan secara tepat serta
mengaplikasikan konsep-konsep matematika dalam dunia nyata.
Pemahaman konsep matematis juga merupakan salah satu aspek kognitif
yang bertujuan untuk menambahkan tingkat pengetahuan peserta didik
terhadap materi pelajaran yang semula tidak tahu menjadi tahu dan yang
semula tidak mengerti menjadi mengerti (Wijaya dkk, 2019)

Namun pada kenyataannya pemahaman konsep peserta didik masih
tergolong rendah. Hal ini didukung oleh beberapa oleh penelitian
terdahulu yang dilakukan di Indonesia diantaranya Mustika (2021) yang
menyebutkan bahwa berdasarkan hasil observasi, ditemukan bahwa
pemahaman konsep matematis peserta didik kelas X IPA di MA Khairul

Ummah Batu Gajah yang masih rendah, dikarenakan peserta didik kurang



aktif dalam proses pembelajaran, lalu peserta didik cenderung kesulitan
mengerjakan latihan jika permasalahan yang diberikan sedikit berbeda
dengan contoh yang sudah dijelaskan.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Hermawati dkk, (2020)
menyebutkan bahwa banyak peserta didik kelas V SD Negeri 1 Ciporang
yang belum mampu memahami konsep dan mengalami kesulitan dalam
mengartikan kembali materi pembelajaran yang disampaikan pendidik,
sehingga pemahaman peserta didik terhadap konsep matematika rendah
dan hasil belajar peserta didik rendah. Hal ini juga sejalan dengan
penelitian  Shabrina dkk, (2021) mengemukakan bahwa proses
pembelajaran di MTsN 2 Pesisir Selatan menunjukkan bahwa pemahaman
konsep peserta didik belum sepenuhnya dikuasai, sehingga kemampuan
penalaran matematis mereka masih tergolong rendah. Berdasarkan
beberapa penelitian yang telah dijelaskan dapat disimpulkan pemahaman
konsep matematis peserta didik di Indonesia masih berada kategori rendah.

Rendahnya pemahaman konsep matematis juga dialami oleh
peserta didik MAN 3 Kota Padang. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes
pemahaman konsep yang diberikan pada peserta didik mengenai materi
lingkaran. Tes ini dilakukan pada 21-25 Juli 2025, diseluruh kelas XII
MAN 3 Kota Padang. Kelas-kelas yang diujikan ialah kelas XII IPA 1, XII
IPA 2, XII IPA 3, XII IPA 4, XII IPA 5, XII IPA 6, XII IPK, XII IPS 1,
XII TIPS 2, XII IPS 3, dan XII IPS 4. Soal tersebut memuat delapan dari

delapan indikator pemahaman konsep menurut Permendikbud no 58,



Tahun 2014. Dari hasil tes awal pemahaman konsep matematis
menunjukkan bahwa pemahaman konsep peserta didik belum memuaskan.
Pemahaman konsep matematis peserta didik masih belum optimal terlihat
dari jawaban peserta didik dalam menyelesaikan tes awal pemahaman
konsep yang diberikan. Berikut beberapa soal dan jawaban terkait
pemahaman konsep matematis peserta didik.

SOAL 1

| Jelaskan secara lengkap apa yang dimaksud dengan lingkaran!
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Gambar 1. Contoh Jawaban Peserta Didik A Untuk Soal Nomor 1
Pada Gambar 1, peserta didik memberikan jawaban bahwa
"Lingkaran adalah bangun datar yang tidak memiliki sudut”. Meskipun
jawaban tersebut benar namun peserta didik belum mampu menjelaskan
definisi lingkaran secara lengkap. Kekurangan informasi ini menunjukkan
bahwa peserta didik belum sepenuhnya memahami definisi lingkaran
secara menyeluruh.

SOAL 3

Diketahui sebuah lingkaran dengan pusat O. Titik A dan B pada lingkaran,
sehingga membentuk sudut pusat ZAOB = 60°. Panjang jari-jari lingkaran adalah
7 cm. Identifikasilah sifat yang berlaku pada busur AB dan berapa panjang busur
AB tersebut?
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Gambar 2. Contoh Jawaban Peserta Didik B Untuk Soal Nomor 3

Pada Gambar 2, terlihat peserta didik tidak menjawab secara
lengkap sesuai dengan perintah soal. Saat diminta untuk mengidentifikasi
sifat lingkaran dan menentukan panjang busur, peserta didik hanya
menjawab bagian menentukan panjang busur saja dan peserta didik tidak
menuliskan satuan panjang lintasan. Jawaban tersebut menunjukkan bahwa
peserta didik belum sepenuhnya memahami instruksi soal atau kurang
teliti dalam membaca permintaan soal secara menyeluruh. Peserta didik
tidak menjelaskan bahwa busur AB merupakan busur minor karena sudut
pusat £AOB lebih kecil dari 180°, yaitu 60°, yang seharusnya menjadi
bagian dari identifikasi sifat yang diminta. Oleh karena itu, meskipun
peserta didik dapat menghitung panjang busur dengan benar, mereka
belum sepenuhnya memahami hubungan antara sudut pusat dengan sifat
busur yang terbentuk. Hal ini perlunya penguatan pemahaman terhadap
konsep dasar lingkaran secara menyeluruh.

SOAL 6

Lukislah lingkaran dengan panjang jari-jari lingkaran 3 cm dan panjang tali
busurnya 4,4 cm!




Gambar 3. Contoh Jawaban Peserta Didik C Untuk Soal Nomor 3

Pada Gambar 3, terlihat jawaban peserta didik yang belum mampu
melukis lingkaran dengan jari-jari dan panjang tali busur yang diketahui.
Peserta didik kurang tepat dalam memahami konsep tali busur saat
menggambar lingkaran. Ketika diminta menggunakan tali busur, peserta
didik menggunakan jari-jari sebagai ukuran panjang tali busur. Hal ini
mengindikasikan bahwa peserta didik belum bisa membedakan antara tali
busur dan jari-jari. Kesalahan ini menunjukkan bahwa peserta didik belum
menguasai konsep dasar lingkaran dengan baik.

SOAL 7

Panjang jari-jari sebuah roda 21 cm. Berapakah panjang lintasan yang
ditempuh roda, jika roda itu berjalan pada lintasan sebanyak 100 kali
putaran?
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Gambar 4. Contoh Jawaban Peserta Didik D Untuk Soal Nomor 7

Pada Gambar 4 terlihat jawaban peserta didik belum mampu
mengaitkan konsep keliling lingkaran dengan konteks perputaran roda.
Peserta didik tampak tidak menghubungkan rumus keliling lingkaran

dengan konsep perputaran roda dalam masalah kontekstual. Sehingga




peserta didik D memperoleh skor 2 pada soal tersebut. Peserta didik belum

mampu mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun diluar

matematika.

Berdasarkan jawaban peserta didik, ditemukan kesalahan-kesalahan

yang dapat menjadi gambaran pemahaman konsep matematis peserta didik

kelas XII MAN 3 Kota Padang. Untuk hasil 8 soal tes awal pemahaman

konsep matematis peserta didik kelas XII MAN 3 Kota Padang Tahun

Pelajaran 2025/2026 dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Tes Awal Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik

No Indikator Pemahaman Konsep Jumlah Peserta Didik yang Memperoleh skor
(Persentase)
0 1 2 3 4
1. | Menyatakan ulang sebuah konsep. 4 80 173 50 -
(1%) (26%) | (56%) | (16%)

2. | Mengklasifikasikan objek-objek 4 94 209 - -
menurut sifat-sifat tertentu (sesuai | (1%) (31%) (68%)
dengan konsepnya)

3. | Mengidentifikasi sifat-sifat operasi 8 69 186 44 -
atau konsep (3%) (22%) (61%) (14%)

4. | Menerapkan konsep secara logis 3 48 93 163 -

(1%) (16%) | (30%) | (53%)

5. | Memberikan contoh dan bukan 3 109 195 - -
contoh dari konsep yang dipelajari (1%) (36%) (64%)

6. | Menyajikan konsep dalam berbagai 21 140 146 - -
macam bentuk representasi | (7%) (46%) (48%)
matematis (tabel, grafik, diagram,
gambar, sketsa, model matematika
atau cara lainnya)

7. | Mengaitkan berbagai konsep dalam 18 53 92 89 55
matematika  maupun di  luar | (6%) (17%) (30%) | (29%) | (18%)
matematika

8. | Mengembangkan syarat perlu dan 43 98 102 64 -
syarat cukup satu konsep (14%) | (32%) (33%) | (21%)

Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan bahwa banyak peserta didik

yang menjawab soal tes pemahaman konsep matematis pada setiap

indikator mendapatkan skor dibawah 2. Pencapaian ini menunjukkan

peserta didik belum menguasai

materi

dengan baik dikarenakan




pemahaman konsep matematis yang dimiliki masih rendah. Dari hasil tes
menunjukkan peserta didik belum bisa menyatakan kembali sebuah konsep
dalam suatu permasalahan, mengklasifikasi objek-objek tertentu menurut
sifat-sifar tertentu, mengidentifikasi sifat-sifat/objek-objek menurut sifat
dan operasi, menerapkan konsep secara logis, memberikan contoh dan
bukan contoh dari suatu konsep, menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk representasi matematis dalam permasalahan, mengaitkan berbagai
konsep dalam  matematika maupun diluar matematika  dan
mengembangkan syarat perlu dan yarat cukup satu konsep.

Rendahnya pemahaman konsep matematis peserta didik juga
didukung oleh hasil observasi yang dilakukan saat Praktik Lapangan
Kependidikan (PLK) di MAN 3 Kota Padang. Terlihat bahwa sekolah
telah menggunakan kurikulum merdeka dalam proses pembelajaranya,
namun penerapannya belum maksimal karena, pembelajaran masih
didominasi oleh pendidik, sehingga peserta didik belum sepenuhnya
terarah untuk memahami konsep-konsep materi secara mandiri. Kegiatan
pembelajaran berfokus pada penyelesaian latihan soal dari buku paket atau
LKS secara individu, dan penilaian lebih diarahkan pada hasil akhir
daripada proses pembelajaran. Peserta didik juga terlihat kurang dilibatkan
dalam kegiatan yang mendorong mereka untuk aktif bertanya, berdiskusi,
atau menyampaikan pendapat secara bebas di kelas. Berdasarkan hasil

wawancara dengan pendidik juga mengatakan bahwa peserta didik hanya



mampu memahami materi ketika pendidik menjelaskan materi secara
detail.

Selama proses pembelajaran, sering kali ditemukan peserta didik
mampu memahami dan menyelesaikan suatu soal ketika pendidik
memberikan contoh yang terstruktur. Namun, ketika peserta didik
dihadapkan pada soal lain yang memiliki langkah penyelesaian yang
sedikit berbeda namun dengan konsep yang sama peserta didik mengalami
kesulitan untuk menyelesaikannya. Hal ini menjadi dugaan penyebab
rendahnya pemahaman konsep matematis peserta didik.

Dalam proses pembelajaran, pendidik hendaknya mampu mengajak
peserta didik untuk mengoptimalkan pembelajaran agar semua tujuan
pembelajaran bisa tercapai. Jika pemahaman konsep peserta didik
dibiarkan rendah, maka peserta didik akan mengalami kesulitan dalam
memahami materi lanjutan, prestasi akademik menurun, serta kurang
mampu menerapkan pengetahuan matematis dalam kehidupan sehari-hari,
yang pada akhirnya dapat menghambat perkembangan keterampilan dan
daya saing peserta didik di masa depan (Solehah dkk, 2023).

Pentingnya pemahaman konsep matematika dimiliki oleh peserta
didik maka upaya untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika
memerlukan perhatian yang serius. Dengan pemahaman yang baik, peserta
didik dapat lebih mudah menghubungkan konsep satu dengan yang lain,
menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari, serta menghadapi

tantangan akademik di masa depan (Dira & Septiyani, 2019).
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Perrmasalahan diatas dapat diatasi dengan menerapkan suatu
model pembelajaran yang bisa menarik perhatian peserta didik serta bisa
memberikan kepada peserta didik untuk dapat aktif selama proses
pembelajaran. Terdapat banyak model pembelajaran yang dapat digunakan
oleh pendidik untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik salah
satunya adalah model pembelajaran Kooperatif tipe Auditory,
Intellectually, Repetition (AIR). Model pembelajaran Kooperatif tipe AIR
merupakan salah satu model pembelajaran dengan pendekatan
konstruktivis yang menekankan bahwa belajar haruslah memanfaatkan
semua alat indra yang dimiliki peserta didik, dengan adanya penggunaan
banyak panca indra yang terlibat, maka akan meningkatkan pemahaman
konsep peserta didik (Abrar dkk, 2020).

Model pembelajaran AIR merupakan model pembelajaran
kooperatif yang mengombinasikan antara kerja kelompok dan kerja
individu. Karakteristik dari model pembelajaran AIR yaitu pada tahap
repetition, dimana repetition merupakan proses pengulangan yang
bertujuan memperdalam dan memperluas pemahaman peserta didik
melalui pengerjaan soal, pemberian tugas, dan kuis secara individu (Siska
dan Santoso, 2020).

Tahapan-tahapan penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe
AIR menurut Shoimin (dalam Ekasari & Trisnawati, 2020) sebagai
berikut: (1) pembentukan kelompok, (2) peserta didik menyimak pelajaran

yang diberikan oleh pendidik dengan seksama dan konsentrasi (Auditory),
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(3) masing-masing kelompok berdiskusi terkait materi yang dipelajari
kemudian merumuskan hasil diskusi (Intellectually), (4) tiap-tiap
kelompok berpikir bagaimana agar diskusi dapat diselesaikan sehingga
mampu menambah keterampilan dalam memecahkan masalah
(Intellectually), (5) Ketika diskusi telah usai, peserta didik melakukan
pengulangan materi dengan memperoleh tugas-tugas atau kuis yang
dikerjakan secara individu (Repetition).

Menurut Azmi dkk, (2022) model pembelajaran kooperatif tipe
AIR memiliki keterkaitan yang erat dengan peningkatan pemahaman
konsep matematis peserta didik. Model ini menekankan tiga aspek utama,
yaitu auditory (melibatkan pendengaran melalui diskusi dan penjelasan
lisan), intellectually (mengasah kemampuan berpikir melalui pemecahan
masalah dan penalaran logis), serta repetition (pengulangan konsep agar
tertanam lebih kuat dalam memori).

Pada pembelajaran matematika, ketiga aspek tersebut membantu
peserta didik memahami konsep secara mendalam, bukan sekadar
menghafal rumus. Melalui kerja sama kelompok, peserta didik dapat
menjelaskan ide, memperdebatkan solusi, dan memperkuat pemahaman
melalui pengulangan materi dalam berbagai bentuk kegiatan. Aktivitas ini
mendorong keterlibatan aktif, meningkatkan kepercayaan diri dalam
menyampaikan pendapat, serta membantu peserta didik dalam mengatasi
kesalahan konsep yang mungkin muncul (Fitriana dkk, 2016). Dengan

demikian, penerapan model AIR pada siswa kelas XII dapat meningkatkan
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kemampuan peserta didik dalam mengaitkan konsep, menyelesaikan soal
secara logis, dan memahami makna konsep matematika dengan lebih
mendalam.

Upaya peningkatan kualitas pendidikan juga mencakup inovasi
dalam metode penyampaian materi, penyempurnaan kurikulum, serta
pengembangan berbagai media pembelajaran. Media pembelajaran yang
interaktif digunakan selama proses belajar juga berperan dalam
meningkatkan keaktifan peserta didik (Mufidah, 2022). Salah satu media
pembelajaran adalah video pembelajaran. Penggunaan video dalam proses
pembelajaran dapat membuat suasana belajar menjadi lebih menarik dan
menyenangkan.

Menurut Mufidah, (2022) media video pembelajaran berfungsi
sebagai media yang menyampaikan informasi melalui kombinasi gambar
dan suara. Video pembelajaran merupakan sarana audio-visual yang
menyajikan materi seperti konsep, prinsip, prosedur, dan teori untuk
membantu peserta didik dalam memahami materi pelajaran (Rahman &
Dewi, 2013). Media video pembelajaran juga dapat menggantikan peran
pendidik ketika peserta didik ingin mengulang kembali materi yang telah
dipelajari kapanpun sesuai dengan keinginan dan kebutuhan peserta didik.
Video pembelajaran yang dibuat menggunakan aplikasi canva dibantu
dengan aplikasi capcut untuk menambahkan audio suara pengajar

(Wulandari dkk, 2022).
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka akan
dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Auditory, Intellectually, Repetition Terhadap
Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik Kelas XII MAN 3 Kota
Padang”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, masalah

yang muncul dapat diidentifikasi sebagai berikut :

1. Pemahaman konsep matematis peserta didik yang masih rendah.

2. Kurangnya partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran.

3. Model pembelajaran yang digunakan belum mampu melatih
pemahaman konsep matematis peserta didik.

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penelitian ini
dibatasi pada rendahnya pemahaman konsep matematis peserta didik kelas
XII MAN 3 Kota Padang Tahun Pelajaran 2025/2026.

. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini berdasarkan batasan
masalah di atas adalah :

1. Bagaimana perkembangan pemahaman konsep matematis peserta didik
pada model pembelajaran Koopertif tipe AIR di kelas XII MAN 3 Kota

Padang Tahun Pelajaran 2025/2026?
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Apakah pemahaman konsep matematis peserta didik yang
pembelajarannya dengan model pembelajaran Kooperatif tipe AIR lebih
baik daripada pemahaman konsep peserta didik yang pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran konvensional pada peserta didik

kelas XII MAN 3 Kota Padang Tahun Pelajaran 2025/2026?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, makan tujuan peneletian ini adalah

sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui dan mendeskripsikan perkembangan pemahaman
konsep matematis peserta didik selama diterapakan model
pembelajaran Koopertif tipe AIR di kelas XII MAN 3 Kota Padang

Tahun Pelajaran 2025/2026.

. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan apakah pemahaman konsep

matematis peserta didik yang pembelajarannya dengan model
pembelajaran Kooperatif tipe AIR lebih baik dari pada pemahaman
konsep peserta didik yang pembelajarannya menggunakan model
pembelajaran konvensional pada peserta didik kelas XII MAN 3 Kota

Padang Tahun Pelajaran 2025/2026.

F. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanaaf untuk :
Bagi peneliti, untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan sebagai
calon pendidik terutama dalam menerapakan model pembelajaran

Kooperatif Tipe AIR dalam upaya meningkatkan pemahaman konsep
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matematis peserta didik, dan sebagai salah satu syarat untuk

memperoleh gelar sarjana pendidikan di Fakultas Matematika dan

Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Padang.

2. Bagi peserta didik :

a. Untuk memberikan pengalaman belajar yang baru kepada peserta
didik, sehingga peserta didik tidak bosan dalam proses
pembelajaran matematika

b. Membantu meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta
didik kelas XII MAN 3 Kota Padang Tahun Pelajaran 2025/2026.

3. Bagi pendidik, sebagai pedoman dan acuan dalam pelaksanaan
pembelajaran matematika, khususnya penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe AIR, yang dapat diterapkan dikelas untuk
meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik.

4. Sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya yang berhubungan
dengan model pembelajaran kooperatif tipe AIR untuk meningkatkan

pemahaman konsep matematis peserta didik.



BAB YV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1.

Perkembangan pemahaman konsep matematis peserta didik yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe AIR
di kelas XII MAN 3 Kota Padang Tahun Pelajaran 2025/2026 mengalami
peningkatan. Hal ini terlihat dari rata-rata skor kuis seluruh peserta didik
pada setiap indikatornya mengalami peningkatan. Meskipun terdapat
variasi perubahan skor secara individual, namun mayoritas peserta didik
menunjukkan kestabilan atau peningkatan dalam hasil kuis.

Pemahaman konsep matematis peserta didik yang pembelajarannya
menggunakan model kooperatif tipe AIR lebih baik daripada pemahaman
konsep matematis peserta didik yang pembelajarannya menggunakan
pembelajaran konvensional di kelas XII MAN 3 Kota Padang. Sehingga
berdasarkan penelitian yang dilakukan model pembelajaran kooperatif
tipe AIR memberikan pengaruh terhadap pemahaman konsep matematis

peserta didik kelas XII MAN 3 Kota Padang Tahun Pelajaran 2025/2026.
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B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan,

maka disarankan:

1.

Pendidik bidang studi Matematika dapat menggunakan model
pembelajaran Kooperatif Tipe AIR sebagai alternatif dalam pembelajaran
matematika untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta
didik.

Alokasi waktu dalam proses pembelajaran menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe AIR harus dirancang sebaik mungkin dan
mempertimbangkan kendala yang mungkin terjadi.

Bagi peneliti berikutnya yang ingin melakukan penelitian dengan model
pembelajaran Kooperatif Tipe AIR agar dapat melakukan inovasi baru
untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik serta
memperhatikan kendala yang peneliti alami agar dapat melakukannya

dengan lebih maksimal.

121
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